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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari pembahasan pada bab-bab sebelumnya, maka penulis dapat mengambil 

kesimpulan yaitu : 

1. Berdasarkan hasil penelitian penulis yang telah mewawancarai beberapa 

pengguna dana Lembaga Ekonomi Desa (LED) Sumber Rezeki yang 

menggunakan dana Lembaga Ekonomi Desa (LED) untuk usaha produktif, 

seperti usaha dagang dan warung (warung yang menjual kebutuhan sehari- 

hari, warung miso, kedai pecah belah). Tujuan adanya dana Lembaga 

Ekonomi Desa (LED) Sumber Rezeki untuk pemberdayaan ekonomi 

masyarakat kurang mampu yang kekurangan modal usaha. Dana Lembaga 

Ekonomi Desa (LED) Sumber Rezeki digunakan untuk kegiatan usaha yang 

menghasilkan sehingga dapat meningkatkan pendapatan masyarakat di Desa 

Sei Bamban. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan dana 

Lembaga Ekonomi Desa (LED) Sumber Rezeki oleh masyarakat di Desa Sei 

Bamban Kecamatan Batang Serangan cukup efektif . 

2. Berdasarkan hasil wawancara kepada pengguna dana Lembaga Ekonomi 

Desa (LED) Sumber Rezeki terhadap pemberdayaan masyarakat dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat bahwa adanya dana Lembaga 

Ekonomi Desa (LED) Sumber Rezeki bermanfaat bagi masyarakat 

dikarenakan Lembaga Ekonomi Desa (LED) Sumber Rezeki meminjamkan 

uang pinjaman kepada masyarakat yang membutuhkan tambahan modal 

usaha, sehingga pendapatan masyarakat meningkat. Sehigga dapat 

disimpulkan bahwa dana Lembaga Ekonomi Desa (LED) Sumber Rezeki 

bermanfaat bagi pemberdayaan masyarakat di Desa Sei Bamban Kecamatan 

Batang Serangan. 

3. Tinjauan ekonomi Islam terhadap efektivitas penggunaan dana Lembaga 

Ekonomi Desa (LED) Sumber Rezeki oleh masyarakat di Desa Sei Bamban 

Kecamatan Batang Serangan belum sesuai dengan syari‟ah Islam. Karena 

Lembaga Ekonomi Desa (LED) menggunakan sistem bunga dalam 

pelaksanaan pinjaman kepada nasabahnya. Dan hal ini bertentangan dengan 
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ajaran Islam yang mengharamkan bunga (riba). 

4. Dalam pandangan Islam pemberdayaan masyarakat dalam sektor ekonomi 

dilakukan untuk merealisasikan kebahagiaan dunia dan akhirat (falah), serta 

kehidupan yang baik dan terhormat (al-hayah al-thayyibah). Pemberdayaan 

masyarakat dapat dimulai dengan melakukan pembinaan dan pengembangan 

kewirausahaan dalam sebuah keluarga yang belum memiliki daya. Sehingga 

dalam keluarga itu dapat menciptakan kemandirian usaha dalam bidang 

ekonomi. Pemberdayaan masyarakat menjadi bagian penting dalam Islam, 

karena dengan melakukan hal itu umat Islam telah mempraktikkan nilai-nilai 

kepedulian dari ajarannya. Melalui pemberdayaan masyarakat dapat 

terwujudkan peradaban yang bermartabat secara ekonomi. 

B. Saran 

1. Kepada pihak pemanfaat/peminjam Lembaga Ekonomi Desa (LED) agar 

menggunakan dana LED dengan efektif (tepat guna), yaitu untuk usaha 

produktif (usaha yang menghasilkan). 

2. Agar pelaksanaan pinjam meminjam di Lembaga Ekonomi Desa (LED) 

Sumber Rezeki ini sesuai dengan syari‟ah Islam, maka sistem bunga yang 

diterapkan oleh Lembaga Ekonomi Desa (LED) Sumber Rezeki dalam 

pelaksanaan pinjam meminjam perlu dirubah menjadi sistem bagi hasil. 
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